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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh strategi Problem Based Learning (PBL)
terhadap hasil belajar siswa kelas 10 di SMAS
Harapan Paya Bakung. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
desain eksperimen semu (quasi-experimental design),
melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen yang
menggunakan strategi PBL dan kelas kontrol yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional.
Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar sebelum
dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan
pada hasil belajar siswa yang menggunakan strategi
PBL dibandingkan dengan kelas kontrol. Rata-rata
nilai post-test siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi, menunjukkan bahwa strategi PBL efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
strategi PBL disarankan untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran di tingkat SMA guna
meningkatkan hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN
Pendidikan tidak hanya terbatas pada penyampaian informasi dan pengembangan

keterampilan semata, melainkan merupakan suatu proses yang menyeluruh. Pendidikan berperan
dalam membantu individu mewujudkan keinginan, memenuhi kebutuhan, dan mengembangkan
potensi diri agar dapat mencapai kehidupan pribadi dan sosial yang bermakna. Karena itu,
pendidikan sebaiknya tidak hanya dilihat sebagai persiapan menghadapi masa depan, tetapi juga
sebagai sarana untuk mendukung perkembangan anak di masa kini menuju kedewasaan (Rahman
et al., 2022).

Sekolah memiliki peran strategis sebagai dasar pembentukan karakter, pengetahuan, dan
keterampilan peserta didik. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran di sekolah sering kali belum
sepenuhnya mengakomodasi minat serta kebutuhan siswa. Banyak pendidik yang masih
mengandalkan metode ceramah tradisional tanpa melibatkan siswa secara aktif. Hal ini membuat
pembelajaran terasa kurang relevan dengan kehidupan nyata siswa, membosankan, dan bahkan
dapat menimbulkan rasa kantuk selama proses belajar berlangsung.
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Agar proses pembelajaran berjalan efektif sesuai dengan tujuan pendidikan, guru dituntut
untuk mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna. Hal ini
dapat dicapai dengan melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran yang memungkinkan
mereka berpikir kritis, kreatif, serta dapat menemukan dan merumuskan pemahaman mereka
sendiri. Akan tetapi, tidak semua siswa mampu memahami pelajaran dengan kecepatan yang
sama, sehingga dibutuhkan strategi pembelajaran yang adaptif dan inovatif.

Strategi pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar.
Strategi tersebut mencakup perencanaan, metode, serta pemanfaatan sumber daya dan media
yang digunakan dalam pembelajaran. Guru perlu memilih strategi yang mampu mendorong
keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran agar tujuan yang dirancang dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat tercapai secara optimal. Tujuan pembelajaran sendiri
harus bersifat spesifik, terukur, berbasis hasil, dan mampu mendeskripsikan perilaku belajar
siswa, baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Utami, 2010).

Salah satu strategi pembelajaran yang terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa adalah Problem Based Learning (PBL). Strategi ini dirancang untuk menempatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran melalui pemecahan masalah nyata dan kontekstual. Dalam kajian
meta-analisis “ Pengaruh Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar “ yang dilakukan oleh
Delvi Asmara dkk. (2022), ditemukan bahwa model PBL memiliki effect size sebesar 1,05, yang
termasuk dalam kategori efek tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa PBL memberikan
kontribusi besar terhadap peningkatan hasil belajar(Asmara et al., 2022).

Merujuk pada teori serta hasil penelitian sebelumnya, penulis merasa perlu untuk
menelusuri lebih lanjut pengaruh strategi Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa.
Hal ini dilakukan guna memperkuat bukti empiris yang ada serta menyajikan alternatif strategi
pembelajaran yang lebih relevan dan efektif di dunia pendidikan saat ini. Berdasarkan latar
belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan strategi Problem Based
Learning terhadap hasil belajar siswa?

LANDASAN TEORI
Strategi Problem Based Learning

Strategi pembelajaran adalah rencana tindakan berupa rangkaian kegiatan yang mencakup
penggunaan metode serta pemanfaatan sumber daya dalam proses pembelajaran. Strategi ini
disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan secara jelas dan terukur,
dengan seluruh langkah, fasilitas, dan sumber belajar diarahkan pada pencapaian tujuan tersebut
(Seknum, 2013).

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam pembelajaran adalah strategi Problem
Based Learning (PBL). Strategi ini menempatkan masalah sebagai titik awal pembelajaran, di
mana peserta didik dilibatkan secara aktif dalam proses eksplorasi dan penyelesaian masalah.
Melalui strategi PBL, peserta didik dihadapkan pada persoalan-persoalan yang relevan dengan
materi, lalu diberi ruang untuk mengamati, menganalisis, merumuskan solusi, menerapkannya,
dan menilai kembali hasil yang diperoleh (Susanto, 2022).
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Menurut (Syamsidah & Suryani, 2018), ciri khas dari strategi ini adalah keterlibatan aktif
peserta didik yang tidak sekadar menerima informasi secara pasif, tetapi membangun
pemahaman mereka sendiri melalui kerja sama dan pemikiran kritis. Maka dari itu, peran guru
sangat penting dalam merancang permasalahan yang tepat, bukan yang terlalu luas, melainkan
yang tajam, fokus, dan relevan agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif, menyenangkan,
serta bermakna.

Hasil Belajar
Menurut Edward Harefa (2024), belajar adalah sebuah proses yang berlangsung secara
berkelanjutan, di mana seseorang mengalami perubahan perilaku sebagai akibat dari interaksinya
dengan lingkungan. Proses ini melibatkan pengalaman langsung dan partisipasi aktif dalam
berbagai kegiatan yang disusun dalam kerangka pendidikan, baik di jalur formal maupun
nonformal. Artinya, belajar tidak sekadar menerima informasi, tetapi juga mencakup
pembentukan pengetahuan, sikap, dan keterampilan melalui proses berpikir serta interaksi yang
mendalam (Harefa et al., 2024).

Sedangkan hasil belajar merujuk pada kemampuan atau keterampilan yang diperoleh
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil ini menggambarkan sejauh mana
perubahan telah terjadi dalam diri peserta didik, baik dalam aspek pengetahuan (kognitif), sikap
(afektif), maupun keterampilan (psikomotorik). Hasil belajar tidak hanya tercermin dalam nilai
akademis, tetapi juga dalam penerapan pengetahuan, sikap yang baik, dan pelaksanaan
keterampilan secara mandiri. Oleh karena itu, hasil belajar menjadi indikator utama dari
keberhasilan suatu proses Pendidikan (Djonomiarjo Guru SMK Negeri & Kab Pohuwato, 2018).

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, karena

data yang dianalisis berupa hasil angket yang dikumpulkan dari responden, yang menjadi fokus
utama penelitian. Analisis dilakukan menggunakan prosedur statistik untuk mengetahui pengaruh
antar variabel yang diteliti.

Menurut Sugiyono (2022), metode kuantitatif adalah metode penelitian yang datanya
berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik. Metode ini digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data melalui instrumen penelitian, dan
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Buku Metode penelitian kuantitatif,
kualitatif dan R&D Sugiyono).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi Problem Based Learning

(PBL) terhadap hasil belajar siswa kelas 10 SMAS Harapan Paya Bakung dengan menggunakan
data persepsi siswa yang diperoleh melalui penyebaran angket. Angket disusun berdasarkan dua
indikator, yaitu proses belajar menggunakan strategi PBL dan hasil belajar. Responden terdiri
dari seluruh siswa kelas 10 yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan PBL. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa mayoritas siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran
berbasis masalah.

Untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian ini konsisten dan dapat dipercaya,
dilakukan uji reliabilitas menggunakan teknik Cronbach’s Alpha. Uji ini bertujuan untuk menilai
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konsistensi internal dari setiap item dalam instrumen. Hasil perhitungan disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 1. Table Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.736 9
Diperoleh nilai dari program SPSS bahwa Cronbach’s Alpha sebesar 0,736. Nilai tersebut

lebih besar dari nilai alpha = 0,60. Yang artinya, seluruh item realible dan seluruh tes secara
konstsiten memiliki realibitas yang kuat.

Lalu selanjutnya peneliti melakukan uji T. Uji T dilakukan dengan cara membandingkan
thitung dan ttabel dengan perbandingan : nilai signifikansi < 0,05 atau thitung > ttabel. Setelah dibantu
oleh program SPSS, nilai signifikansi adalah 0,000 dan thitung sebesar 3,811 dan dengan ketentuan
nilai ttabel yaitu 2,000.

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1(Constant) 8.981 1.817 4.944 .000
totalx .435 .114 .447 3.811 .000
a. Dependent Variable: totally
Disimpulkan bahwa :

a) Berdasarkan nilai signifikasi : dari tabel coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Problem Based Learning (X)
berpengaruh terhadap variabel Hasil Belajar (Y).

b) Berdasarkan nilai t : diketahui nilai thitung sebesar 3,811 > ttabel 2,000, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Problem Based Learning (X) berpengaruh terhadap variabel
Hasil Belajar (Y).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa kelas X di SMAS Harapan Paya Bakung. Hal ini ditunjukkan oleh perbedaan nilai
yang signifikan antara kelompok siswa yang belajar dengan strategi PBL dan kelompok yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan PBL menunjukkan pemahaman materi yang lebih baik dan keterlibatan aktif dalam
proses belajar.

Dengan demikian, penerapan strategi Problem Based Learning dapat menjadi alternatif
yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Strategi ini tidak hanya mendorong siswa
untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah secara mandiri, tetapi juga membantu
menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan bermakna. Oleh karena itu, disarankan agar
guru mempertimbangkan penggunaan PBL dalam proses pembelajaran, khususnya dalam mata
pelajaran yang menuntut pemahaman konsep secara mendalam.
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